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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendektan kualitatif. Menurut
Sugiyono (2009:15) penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive, teknik pengumpulan data denga
triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna daripada generalisasi. Penelitian kualitatif bertumpu
pada latar belakang alamiah secara holistik, memposisikan manusia sebagai alat
penelitian, maka analisis data secara induktif lebih mementingkan proses dari
pada hasil serta hasil penelitian yang dilakukan disepakati oleh peneliti dan subjek
penelitian.

3.2  Objek dan Subjek Penelitian
3.2.1 Objek Penelitian

Dengan pemilihan objek di Desa Ganggangtingan maka objek yang akan
diteliti adalah akuntabilitas pemerintah dalam mengelola anggaran dana desa.
3.2.2 Subjek Penelitian

Pemerintah desa, seperti Kepala Desa, Sekretaris Desa, Bendahara Desa,

BPD dan perangkat desa lainnya yang melaksanakan kegiatan APBDes.
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3.3 Jenis Data dan Teknik
3.3.1 Data kualitatif dan data kuantitatif merupakan dua jenis data yang
digunakan dalam penelitian.
1. Informasi kualitatif dikumpulkan melalui berbagai prosedur pengumpulan
data seperti wawancara, analisis dokumen, diskusi terkonsentrasi, dan
observasi, dan dinyatakan dalam kata - kata daripada angka. Ini disebut
sebagai data kualitatif. Karena informasi ini bersifat abstrak, maka peneliti
harus memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang hal yang diteliti.
2. Informasi kuantitatif merupakan data yang disajikan dalam wujud angka.
Metode perhitungan matematis ataupun statistik bisa digunakan buat
menanggulangi ataupun menganalisis informasi kuantitatif.
3.3.2 Teknik pengumpulan data

Tahapan yang sangat krusial dalam riset bagi Sugiyono( 2012: 224)
merupakan strategi pengumpulan informasi, sebab tujuan utama riset merupakan
buat mendapatkan informasi. Riset ini memakai tata cara pengumpulan informasi
semacam observasi langsung, wawancara, dokumentasi, serta campuran ketiganya

buat mendapatkan informasi yang bisa diverifikasi, relevan, serta lengkap.

3.4  Analisa Data
Metode analisis informasi yang dipakai merupakan analisis yang
dipaparkan oleh Miles serta Huberman( 1992: 16), ialah proses analisis yang

terjalin  bertepatan dengan proses pengumpulan informasi. Pengumpulan
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informasi, reduksi informasi, penyajian informasi, serta penarikan kesimpulan

ialah 4 tahapan tata cara analisis informasi ini.

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

h

Reduksi Kesimpulan

Data

Gambar 3.1 Diagram Komponen Dalam Analisis Data

1. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan informasi ialah langkah yang sangat strategis pada
riset, disebabkan tujuan utamanya ialah memperoleh informasi. Tanpa
mengenali tehnik pengumpulan informasi, hingga periset tidak hendak
memperoleh informasi yang penuhi standar datayang sudah diterapkan.

2. Reduksi Data
Meringkas , memilah perihal yang sangat berarti, fokus pada perihal yang
sangat berarti, serta mencari pola serta sahabat merupakan contoh reduksi
informasi. Mengumpulkan informasi, mengevaluasi tantangan terbaru
dalam pengelolaan keuangan desa, serta menyamakan landasan teori
dengan kenyataan dunia nyata.

3. Penyajian Data
Penyajian data, seperti deskripsi singkat, bagan, korelasi antar kategori,

flowchat, dan metode serupa lainnya. Metode penyajian data yang paling



36

umum  dalam  penelitian  kualitatif adalah  metode  baratif,
mempresentasikan temuan laporan pengelolaan keuangan desa yang telah
diselesaikan.

Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam riset kualitatif bisa jadi bisa ataupun tidak bisa
menanggapi rumusan permasalahan yang sudah diformulasikan di dini,
sebab sudah dikenal kalau rumusan permasalahan serta permasalahan
dalam riset kualitatif masih bertabiat sedangkan serta hendak tumbuh

sehabis riset dicoba di lapangan.



